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PENGARUH PIUTANG TAK TERTAGIH TERHADAP PENDAPATAN PADA
CV. INSAN MULIA – MOJOKERTO Dwi Ermayanti * Abstract As a company which run in
construction sector, CV. Insan Mulia Mojokerto, has a problem in uncollectable
receivable account. This research aimed to analyze what the cause is and the effect to
financial report. The kind of research was case study, and data used in this case was
financial report start in 2000 until 2003.

The result show that the cause of uncollectable receivable account were: 1) The system
in giving credit was to weak and there was not charge for late payment, 2) CV. Insan
Mulia did not consider deeply about the character of its customers whether proper or
not to had credit. Hence, it was suggested to CV. Insan Mulia to know deeply to its
customers before giving credit, so the sum of uncollectable receivable account can be
reduced.

Keywords: uncollectable receivable account, credit, financial report. Persaingan dalam
dunia bisnis yang semakin ketat menyebabkan perusahaan harus menggunakan strategi
dalam penjualan. Hal ini tersebut dilakukan sebagai konsekuensi dari tujuan di
dirikannya perusahaan yaitu untuk memeperoleh keuntungan yang optimal.

Guna mencapai keuntungan yang optimal perusahaan melaksanakan penjualan secara
kredit. Dengan adanya penjualan secara kredit maka timbullah piutang bagi perusahaan.
Dan semua ini pada umumnya di gunakan pada setiap perusahaan, baik perusahaan
industri, perusahaan dagang, perusahaan perbankan dan perusahaan jasa. Perusahaan
melakukan penjualan secara kredit akan mempunyai konsekuensi pembayaran di
kemudian hari dan akan menciptakan harta bagi perusahaan dalam bentuk piutang,
konsekuensi tersebut dapat berdampak positif juga negatif yaitu misalnya tertundanya



pembayaran oleh debitur dari batas waktu kredit yang telah ditetapkan (baik itu karena
bangkrut, meninngal dunia dan lain_-lain) akan mengakibatkan piutang perusahaan
menumpuk.

Dan apabila piutang tersebut tidak tertagih maka perusahaan akan kehilangan
pendapatan dari piutang karena adanya penjualan secara kredit yang tidak terbayar
tersebut. Padahal penjualan kredit (piutang) disini adalah sunber utama dari pendapatan
yang diterima dari perusahaan. Untuk menghindari semakin besarnya kerugian akan
piutang tak tertagih maka disinilah diperlukan manajemen yang dapat menyusun
rencana yang lebih baik dan dapat mengambil suatu keputusan yang lebih tepat
mengenai syarat-syarat apa saja agar pelanggan tersebut dapat memperoleh kredit.

Dengan kata lain, sebelum perusahaan mengadakan kontrak kerja sama dengan
pelanggan, harus diadakan penilaian terlebih dahulu apakah pelangggan tersebut layak
atau tidak untuk diberi kredit. Melihat kondisi tersebut, maka sudah jelas bahwa
informasi yang tepat sebagai saran dalam mengambil keputusan dan perumusan
kebijaksanaan adalah kebutuhan utama manajemen dalam rangka melaksanakan
fungsi-fungsi yang dilimpahkan kepadanya sehingga manajemen dapat bekerja secara
efektif dan efisien.

Jadi keberhasilan manajemen dipengaruhi dan bergantung pada ketetapan informasi
yang disajikan kepadanya. Dimana, informasi ini merupakan penunjang proses
kelancaran kegiatan perusahaan. Dalam hal ini, penjualan jasa kepada customer adalah
aktivitas utama CV. Insan Mulia, dari aktivitas tersebut timbullah piutang.

Selama hampir 6 (enam) tahun perusahaan ini beroperasi sering kali dihadapkan pada
berbagai macam persoalan terutama masalah piutang yang tak tertagih sehinggga
untuk mengatasinya pimpinan dihadapkan pada berbagai alternatif dalam pengambilan
keputusan. Dengan demikian persoalan piutang tersebut harus benar-benar dilakukan
dengan hati-hati karena piutang yang dijalankan oleh suatau perusahaan turut
mempengaruhi besar kecilnya piutang tak tertagih. Padahal pendapatan utama dari
perusahaan ini adalah dari penjualan jasa yang dilakukan secara kredit.

Dapat diketahui bahwa piutang yang ada pada CV. Insan Mulia ini, yaitu berasal dari
jumlah semula pendapatan yang disetujui dalam kontrak dikurangi dengan uang muka
kontrak. Sedangkan pendapatan, yaitu berasal dari uang muka ditambah dengan
penagihan.

Kemudian untuk piutang yang tak tertagih, yaitu berasal dari pendapatan semula yang
disetujui dalam kontrak dikurangi dengan uang muka dan penagihan selama setahun,



yang biasanya tercantum dalam syarat pembayaran dalam tiap-tiap kontrak, tergantung
pada kebijaksanaan yang dianut tiap-tiap perusahaan. Dengan kata lain, pendapatan
proyek ditetapkan dan ditentukan atas dasar telah selesai fisik proyek dan
administrasinya, dimana pendapatan ini baru diakui apabila kontrak telah selesai secara
keseluruhan sesuai dengan isi surat perintah kerja / kontrak dan jumlah penerimaan
uang mukaoleh perusahaan digunakan untuk pembelian bahan dan dibukukan disisi
kredit dalam uang muka pesanan.

Penelitian ini secara khusus membahas tentang penyebab terjadinya piutang tak
tertagih serta berapa besar pengaruh piutang tak tertagih terhadap pendapatan pada
CV. Insan mulia. Hasil dari penelitian ini akan dijadikan sumbangan pemikiran bagi
manajemen CV Insan Mulia dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan
piutang yang tak tertagih untuk dapat menghasilkan pendapatan yang lancar /
optimum.

Tinjauan Pustaka Pengertian Piutang Menurut smith (1996 : 286) piutang adalah hak
atau klaim terhadap pihak lain atas uang, barang atau jasa. Namun, untuk tujuan
akuntasi, istilah ini pada umumnya diterapkan dalam pengertian yang lebih sempit, yaitu
beupa klaim yang diharapkan akan diselesaikan melalui pemerimaan kas.

Sedangkan pengertian piutang menurut mulyadi (2002: 88) menyatakan bahwa piutang
adalah klaim pihak lain atas uang, barang atau jasa yang diterima dalam jangka waktu
satu tahun atau dalam siklus kegiatan perusahaan. Dari definisi tersebut, suatu klaim
adalah jumlah yang diminta kontraktor kepada pemberi kerja atau pihak lain sebagai
penggantian untuk biaya - biaya yang tidak termasuk dalam nilai kontrak.

Klaim dapat timbul, umpamanya; dari keterlambatan yang disebabkan oleh pemberi
kerja, kesalahan dalam spesifikasi atau rancangan dan perselisihan penyimpangan dalam
pengerjaan kontrak. Sedangkan termin adalah jumlah yang ditagih untuk pekerja yang
dilakukan dalam suatu kontrak baik yang telah dibayar ataupun yang belum dibayar.
Jadi dapat disimpulkan, bahwa piutang adalah tagihan atas sejumlah uang atas
pemerimaan pembayaran yang dimiliki oleh seseorang kepada orang lain.

Macam-macam piutang Menurut Kieso dan Weygant (1995 : 145) menyatan bahwa
piutang ada dua bentuk jika dilihat dari laporan kauangan, yaitu : 1. Piutang lancar atau
piutang jangka pendek. Piutang ini dapat ditagih dalam waktu satu tahun / dalam siklus
operasi perusahaan. 2. Piutang tak lancar atau piutang jangka panjang. Piutang ini
diperkirakan tidak dapat ditagih dalam satu tahun.

Sedangkan, jika diklasifrkasikan dalam neraca Kieso dan weygant (1995: 145) yaitu : 1.



Piutang usaha. Piutang usaha adalah jumlah yang terutang oleh pelanggan untuk
barang dan jasa yang diberikan sebagai dari operasi bisnis yang normal. 2. Piutang non
usaha. Piutang non usaha adalah timbul dari berbagai transaksi dan dapat berupa janji
tertulis baik untuk membayar ataupun mengirimkan.

Prosedur pencatatan piutang Ada beberapa metode pencatat yang mempengaruhi
dalam transaksi piutang menurut Mulyadi (200I :258) antara lain : 1. Metode
konvensional. Metode pencatatan ini dimulai dari jurnal langsung ke piutang. 2. Metode
posting langsung ke dalam kartu piutang / pernyataan piutang. Metode pencatatan ini
terdiri dari pernyataan saldo akhir bulanan dan faktur yang belum dilunasi. 3. Metode
pencatatan tanpa buku pembantu.

Metode pencatatan ini terdiri dari pencatatan faktur penjualan beserta dokumen
pendukungnya yang diterima dari bagian penagihan oleh bagian piutang diarsipkan
menunit nama pelanggan dalam arsip fakturyang belum dibayar. 4. Metode pencatatan
dengan computer. Metode pencatatan ini dilakukan dengan komputer. Pengukuran
piutang Menurut Soemarso (1995 : 366) dalam bukunya menyatakan bahwa piutang
diukur sebesar nilai tagihan bruto dikurangi nilai yang tidak dapat direalisasi.

Sedangkan menurut APB Opinion No. 21 yang dikutip oleh Kieso and Weygant (1995 :
155), menyatakan semua piutang terkena pengukuran nilai sekarang dan perhitungan
bunga, jika diperlukan, kecuali untuk jenis_-jenis spesifik berikut : 1) Piutang dagang
normal yang jatuh tempo dalam satu tahun, 2) Deposito sekuritas, penahanan, uang
mika, atau pembayaran bertahap, 3) Transaksi antara perusahaan induk dan anak
perusahaannya, 4) Piutang yang jatuh tempo dalam suatu tanggal yang tak dapat
ditentukan.

Menurut Kieso and Weygnt (1995 : 416), menyatakan bahwa dalam banyak transaksi
piutang, jumlah yang akan diakui adalah harga pertukaran diantara kedua pihak. Harga
pertukaran adalah jumlah yang merupakan hutang dari yang berhutang (pelanggan)
dan umumnya dibuktikan dengan beberapa jenis dokumen bisni sering kali berupa
faktur. Adapun (dua) 2 faktor yang memperumui pengukuran harga pertukaran adalah
1. Ketersediaan dari potongan / discount.

Potongan dagang ini digunakan untuk menghindarkan perubahan yang sering terjadi
dalam katalog, untuk mengutip harga yang berbeda untuk pembelian kualitas yang
berbeda, atau untuk menyembunyikan harga faktur yang sebenarnya dari pesaing.
Potongan dagang ini biasanya diikuti dalam prosentase. 2. Lamanya waktu antara
penjualan dengan pembayaran tanggal jatuh tempo.



Potongan tunai ini ditawarkan sebagai pengurangan untuk pembayaran segera dan
dinyatakan dalam bentuk persyaratan 2/10, n/30 (2% jika dibayarkan dalam jangka 10
hari, jumlah kotor jatuh tempo dalam 30 hari) Metode pencatatan yang paling mudah
dan umum digunakan untuk transaksi penjualan dan potongan bersangkutan adalah
memasukkan piutang dan penjualan pada jumlah kotor.

Dalam metode ini, potongan penjualan diakui dalam perkiraan hanya bila pembayaraan
diterima dalam perhitungan rugi laba sebagai penjualan pengurangan dari penjualan
untuk mendapatkan penjualan bersih. Beberapa akuntan menyatakan bahwa potongan
penjualan yang tidak diambil mencerminkan denda yang ditambahkan pada harga yang
ditetapkan untuk mendorong pembayaran secepatnya.

Jadi penjualan menawarkan penjual kredit pada harga yang sedikit lebih tinggi daripada
penjual tunai, dan kenaikannya diofset dengan potongan tunai yang ditawarkan.
Dengan demikian, pelanggan yang membayar didalam periode potongan membeli pada
harga potongan ; mereka yang membayar sesudah berakhirnya periode potongan
didenda karena mereka harus membayar dalam jumlah yang melebihi harga tunai.

Jika metode kotor yang digunakan, potongan penjualan harus dilaporkan sebagai
pengurangan atas penjualan dialam perhitungan rugi laba. Jika metode bersih yang
digunakan, kehilangan potongan penjualan harus dipandang sebagai pos pendapatan
lain, secara teoritis, pengakuan kehilangan potongan penjualan benar karena piutang
dinyatakan lebih dekat pada nilai realisasinya dan angka penjualan bersih mengukur
pendapatn yang dihasilkan dari penjualan tersebut.

Akan tetapi dari segi praktis metode bersih jarang digunakan karena memerlukan
analisis dan pembukuan tambahan. Penilaian dan pelaporan piutang Menurut Soemarso
(1995 : 367) dalam bukunya menyatakan, tujuan pelaporan, piutang dinilai sebesar
jumlah yang diharapkan dapat diterima. Jumlah ini belum tentu sama dengan jumlah
yang secara formal yang tercantum sebagai piutang.

Perbedaan disebabkan perusahaan telah mengurangkan, dari jumlah piutangnya,
penyisihan terhadap piutang-piutang yang tidak akan tertagih Piutang - piutang yang
tak tertagih dibebankan sebagai biaya. Dengan dasar penilaian ini piutang dilaporkan
sebesar uang yang diharapkan akan diterima dari piutang yang bersangkutan. Konsep
penilaian ini menunjukkan bahwa aktiva harus dinilai sebesar manfaat yang akan
diterima dimasa mendatang.

Sedangkan menurut Kieso and Weygant (1995: 419) menyatakan bahwa pelaporan
piutang melibatkan : 1. Klasifikasi. Klasifikasi ini melibatkan penetuan lamanya waktu



setiap piutang akan beredar. Piutang yang dimaksudkan akan dapat ditagih dalam
jangka waktu satu tahun / siklus operasi, mana yang lebih panjang, klasifikasikan
sebagai lancar ; semua piutang lainnya diklasifikasikan sebagai jangka panjang. 2.
Penilaian di neraca.

Piutang jangka pendek dinilai dan dilaporkan pada nilai bersih yang dapat direalisasikan
– jumlah bersih yang diperkirakan akan diterima dalam bentuk kas, yang tidak berupa
jumlah yang secara resmi merupakan piutang. Informasi yang diperlukan oleh
menajemen dalam pemberian kredit Ada beberapa informasi yang diperlukan oleh
manajemen sebelum memberikan kredit menurut Mulyadi (2001 : 258) adalah sebagai
berikut : Saldo piutang pada saat tertentu kepada setiap debitur.

Informasi ini sangat berguna bagi manajemen karena dapat mempermudah manajeman
dalam pencatatan piutang. Riwayat piutang yang dilakukan oleh setiap debitur.
Informasi ini diperoleh dari transaksi yang dilakukandari sebelum memberikan kredit /
piutang sampai selesai piutang. Umur piutang pada setiap debitur pada saat tertentu.
lnformasi ini diperoleh dari usia / jangka waktu piutang yang dilakukan.

Sebelum perusahaan mengambil keputusan untuk menyetujia perrnintaan atau
penambahan kredit kepada para pelanggan. Hal yang haru dilakukan adalah
mengadakan penilaian terlebih dahulu mengenai besar kecilnya resiko tidak terbayarnya
kredit yang mencakup Character. Capacity, Collateral. Capital dan Condition pelanggan.

Hal ini perlu dilakukan oleh perusahaan, yaitu sebagai upaya untuk menekan resiko
tidak terbayarnya kredit yang telah diberikan oleh perusahaan. Adapun pengertian dari
5 (lima) C menurut Weston (1990:395) sebagai berikut : 1. Character. Penilaian ini
digunakan untuk mengetahui keinginan dan kemampuan pribadi untuk melunasi
hutangnya sesuai persyaratan yang sudah ditetapkan. 2. Capacity.

Penilaian ini digunakan untuk mengetahui seseorang dalam memenuhi
kewajiban-kewajiban finansial. 3. Capital. Penilaian di digunakan untuk mengetahui
modal perusahaan yang diukur melalui posisi keuangan para customer. 4. Collateral.
Penilaian ini digunakan untuk mengetahui jaminan apa yang dapat dibcrikan aleh
customer apabila batas waktu kredit dilewati. 5. Condition.

Penilaian ini digunakan untuk mengetahui keadaan ekonomi secara umum yang dapat
berpengaruh terhadap kemempuan para cistomer untuk memenuhi kewajibannya. Maka
dengan adanya kebijaksanaan tersebut, resiko menumpuknya piutang akan dapat
diminimalisir, sehingga pendapatan yang diperoleh dapat optimal. Ada 2 (dua) metode
yang digunakan dalam pencatatan piutang menurut kieso and weygant (1995:420),



antara lain : 1. Penyisihan piutang tak tertagih.

Metode pencatatan ini merupakan suatu estimasi dilakukan untuk perkiraan piutang
yang tak tertagih dari semua penjualan kredit atau total piutang yang beredar. Estimasi
tersebut dimasukkan sebagai beban dan pengurangan tak langsung dalam piutang
(melalui suatu kenaikan dalam perkiraan penyisihan) dalam periode saat penjualan
tersebut dicatat. Pada dasarnya ada dua cara untuk menaksir jumlah penyisihan untuk
piutang tak tertagih, menurut Scemarso (1995 : 367) yaitu : a.

Penyisihan atas dasar saldo piutang. Penyisihan piutang tak tertagih yang didasarkan
atas saldo piutang dapat dilakukan dengan jalan menetapkan suatu prosedur terhadap
saldo piutang. Dengan kata lain pendekatan ini menggunakan pengalaman masa lalu,
suatu perusahaan dapat mengetimasikan prosentase piutang beredar yang akan
menjadi tak tertagih, tanpa mengidentifikasikan piutang tertcntu.

Prosedur ini memberikan estimasi yang cukup akurat atas nilai piutang yang dapat
direalisasikan, tetapi tidak sesuai dengan konsep pencocokan biaya dengan pendapatan.
b. Penyisihan atas dasar saldo penjualan. Perhitungan penyisihan piutang tak tertagih
dengan cara ini dilakukan dengan menetapkan suatu prosentase tertentu terhadap
penjualan.

Sedapat mungkin angka penjualan yang dipakai adalah penjualan kredit. Tetapi, apabila
untuk memperoleh angka tersebut memerlukan terlalu banyak waktu dan biaya maka
prosentase dapat juga didasarkan atas total penjualan. Kalau perbandingan antara
penjualan tunai dengan penjualan kredit tidak banyak mengalami perubahan, hasil yang
diperoleh akan cukup memuaskan. 2. Penghapusan piutang.

Metode pencatatan ini tidak ada ayat jurnal yang dilakukan sampai suatu perkiraan
spesifik secara pasti telah ditetapkan sebagai tak tertagih. Kemudian kerugian tersebut
dicatat dengan mengkredit piutang dan mendebet piutang tak tertagih. Dari beberapa
pertanyaan diatas dapat disimpulkan bahwa resiko penjualan secara kredit adalah
kemungkinana piutang tidak dapat tertagih.

Penjualan secara kredit memang dapat memberikan rangsangan / daya tarik tersendiri
agar penjualan menjadi meningkat, namun resiko kerugian karena tidak dapat
ditagihnya piutang merupakan hal yang tidak bisa dihindari. Piutang yang tidak dapat
ditagih lazinnya disebut dengan kerugian piutang. Didalam melakukan pencatatan
kemungkinan tidak dapat tertagihnya piutang menurut Soemarso (1995 : 372) dapat
dilakukan melalui metode penghapusan langsung dan metode pencadangan.



Metode penghapusan langsung ini perusahaan mengansumsikan bahwa seluruh
piutang dapat ditagih, kerugian ini dapat dicatat apabila kerugian ini benar-benar terjadi
dan didukung bukti-bukti yang kuat. Metode penghapusan langsung biasanya
digunakan dalam perusahaan kecil / perusahaan yang tidak dapat menaksir kerugian
piutang dengan tepat.

Metode pencadangan yaitu perusahaan untuk mengadakan suatu penilaian yang wajar
terhadap kemungkinan tidak dapat tertagihnya piutang, maka harus dapat dicari
pendekatan sedemikian rupa sehingga keqajaran penilaian piutang dapat
dipertanggungjawabkan. Pengertian pendapatan Menurut Simamora (2000 : 358) dalam
bukunya menyatakan definisi pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat
ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bilamana
arus masuk tersebut mengakibatkan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi pemodal.

Sedangkan menurut Baridwan (1997 : 30), pendapatan adalah aliran masuk atau
kenaikan lain aktiva suatu badan usaha atau pelunasan utangnya (kombinasi keduanya)
selama suatu periode yang berasal dari penyerahan atau pembuatan barang,
penyerahan jasa atau dari kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama badan usaja.
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan semua
penerimaan dari berbagai sumber dalam periode tahun anggaran bersangkutan.

Dan dari pendapat tersebut, ada hal-hal yang tercakup didalamnya, yaitu antara lain : 1.
Penerimaan atau pertambahan aktiva. Penerimaan ini dapat diperoleh dari berbagai
sumber, misalnya : penghasilan jasa, bunga, deviden, sewa dan juga dari penjualan
barang. 2. Kegiatan perusahaan secara normal. Kegiatan ini dapat berupa penjualan
yang dilakukan dengan cara tunai maupun kredit. 3.

Harus ada ukuran waktu yang digunakan untuk mengukur pendapatan. Sedangkan cara
untuk memperoleh pendapatan, dapat diperoleh dengan cara : 1. Cara tunai. Transaksi
ini dilakukan dengan cara langsung menerima uang kontan, tanpa ada angsuran. 2. Cara
kredit. Transaksi ini dilakukan dengan cara menerima uang muka, kemudian ada
angsuran (tagihan).

Pengakuan pendapatan Pengakuan pendapatan khususnya tentang persentase
penyelesaian menurut SAK (1999: 34), pendapatan kontrak diakui sebagai pendapatan
dalam laporan laba rugi dalam periode akuntansi dimana pekerjaan dilakukan. Biaya
kontrak biasanya diakui sebagai beban dalam laporan laba rugi dalam periode akuntansi
dimana pekerjaan yang berhubungan dilakukan.

Namun setiap ekspektasi selisih lebih total biaya kontrak terhadap total pendapatan



kontrak segera diakui sebagai beban. Sedangkan bila hasil kontrak konstruksi dapat
diestimasi secara andal , pendapatan kontrak dan biaya kontrak yang berhubungan
dengan kontrak konstruksi harus diakui. Metode-metode pengakuan pendapatan
Terdapat beberapa kriteria untuk menentukan kapan pendapatan diakui.

Pada umumnya kriteria ini dipakai sepatutnya sejalan dengan ketentuan-ketentuan
kontraktural dengan customer sebaiknya didasarkan pada bukti obyektif. Metode-
metode pengakuan pendapatan menurut Weston (1990: 396) adalah sebagai berikut : 1.
Metode saat penjualan. Pendapatan dari penjualan barang dagangan, umumnya
ditentukan dengan memakai metode saat penjualan (point-of-sale-method).

Dalam metode ini, pendapatan diakui pada waktu hak pemilikan beralih pembeli. Pada
metode saat penjualan, harga jual telah disepakati dan pembeli menguasai hak
kepemilikan barang dagangan, dan penjual mempunyai klaim legal terhadap pembeli.
Metode saat penjualan mempunyai keunggulan, antara lain: a. Transaksi aktual
pengiriman atau penyerahan barang merupakan suatu kejadian yang mudah diamati. b.

Pendapatan lebih mudah diukur c. Resiko kerugian karena penurunan harga atau
kerusakan barang dagangan telah dialihkan kepada pembeli. d. Pendapatan sudah
diperoleh karena pendapatan sudah diperoleh beban dan laba bersih dapat ditentukan.
2. Metode penerimaan pembayaran. Dalam keadaan tertentu, pengakuan pendapatan
dapat pula ditunda sampai pendapatan diterima. Yakni, pendapatan direalisasikan pada
saat kas kumpulkan.

Metode penerimaan pembayaran disebut juga dasar tunai. 3. Metode cicilan. Dalam
beberapa lapangan usaha, terutama bidang usaha eceran adalah lazim menjual secara
cicilan. Dalam penjualan cicilan, pembeli memberikan uang muka dan setuju membayar
sisanya selama jangka waktu tertentu.

Banyak perusahaan yang melakukan penjualan seperti ini walaupun resiko mecetnya
tinggi karena mergin keuntungan dan barang dagangannya boleh pula dimiliki kembali
manakala pembeli tidak sanggup memenuhi kewajibannya. 4. Metode penyelesaian
kontrak. Bisnis yang dilakukan oleh proyek-proyek besar biasanya memekan waktu yang
lama untuk menyelesaikan proyeknya.

Dalam pengakuan pendapatan dengan metode penyelesaian kontrak, pendapatan tidak
akan diakui sebelum proyek terselesaikan. 5. Metode prosentase penyelesaian.
Manakala jumlah biaya kontrak jangka panjang dan kemajuan proyck dapat
disetimasikan, pendapatan sering diakui selama masa berlakunya kontrak berdasarkan
metode prosentase penyelesaikan.



Jumlah pendapatan yang diakui selama periode kontrak ditentukan dengan prosentase
kontrak yang sudah dirampungkan atau diselesaikan pada periode itu. Masing-masing
sebagai pendapatan dan beban dengan memperhatikan tahap penyelesaikan aktivitas
kontrak pada tanggal neraca. Menurut Jusup (1999: 179) menyatakan, bahwa
pengakuan pendapatan ada 2 (dua) macam yaitu: 1. Pendapatan diakui berdasarkan
Accrual Basis.

Dasar pengakuannya dalah menurut waktu atau dengan kata lain pendapatan diakui
pada saat terjadinya transaksi. 2. Pendapatan diakui berdasarkan Cash Basis. Dasar
pengakuannya adalah pada saat pembayaran / arus kas atau dengan kata lain
pendapatan diakui pada saat kas diterima. Pendapatan pada jasa konstruksi Adapun
pendapatan kontrak pada jasa kontruksi menurut SAK (1999: 34) terdiri dari : 1.

Nilai pendapatan yang semula disetujui dalam kontrak 2. Dan penyimpangan dalam
pekerjaan kontrak, klaim dan pembayaran insentif, sepanjang hal ini memungkinkan
untuk menghasilkan pendapatan dan dapat diukur secara andal Dengan adanya hal
tersebut, maka : 1.

Suatu penyimpangan adalah instruksi yang diberikan kepada pemberi kerja mengenai
perubahan dalam lingkup pekerjaan yang akan dilaksanakan dalam kontrak. Contoh
penyimpangan adalah perubahan_perubahan dalam spesifikasi atau rancangan asset
atau perubahan lamanya kontrak. Suatu penyimpangan dimasukkan kedalam
pendapatan kontrak, jika : a.

Besar kemungkinan pemberi kerja akan menyetujui penyimpangan dan jumlah
pendapatan yang timbul dari penyimpangan tersebut, dan b. Jumlah pendapatan dapt
diukur secara andal 2. Pembayaran insentif adalah jumlah tambahan yang dibayarkan
kepada kontraktor apabila strandar pelaksanaan yang telah dispesifikasikan telah
terpenuhi atau dilampaui.

Pembayaran insentif dimasukkan dalam pendapatan kontrak, jika : a. Kontrak tersebut
cukup aman sehingga besar kemungkinan pemberi kerja memenuhi tuntutan kalirn, dan
b. Jumlah klaim yang kemungkinan besar dapat disetujui pember's kerja dapat diukur
secara andal Hubungan piutang tak tertagih dengan pendapatan Hubungan piutang tak
tertagih dengan pendapatan adalah penjualan atas dasar selain kas menyebabkan
adanya kemungkinan nyata tidak tertagihnya suatu piutang.

Suatu piutang yang tak dapat tertagih adalah kerugian pendapatan yang memerlukan,
melalui ayat pencatatan yang tepat didalam perkiraan harta piutang dan penurunan



yang berkaitan dalam laba dan ekuitas pemegang saham (Kieso and Weygant, 1995
:418). Sedangkan menurut heckert (1993 : 418) menyatakan bahwa piutang merupakan
unsure yang penting dalam neraca sebagaian besar perusahaan.

Karena pendapatan pada umumnya dicatat ketika proses menghasilkan laba telah
selesai dan kas terealisai/dapat direalisasi, maka piutang yang berasal dari penjualan
barang/jasa beralih kembali. Dalam arti, piutang untuk jasa kepada pelanggan diakui
ketika jasa itu dilaksanakan. Dari uraian diatas, dengan segera kelihatan bahwa kecilnya
piutang tak tertagih umumnya bergantung pada manajemen, dimana tanggung jawab
untuk mengelola piutang terletak ditangannya. Dengan kata lain, jika pelunasan piutang
lancar tanpa adanya piutang yang tak tertagih, maka pendapatan akan optimal.

Tetapi jika terdapat piutang yang tak tertagih maka pendapatan yang diperoleh akan
minim/berkurang. Dalam arti pendapatan tersebut tidak sesuai dengan jumlah semula
pendapatan yang telah disetujui. Hipotesis Hipotesis yang berlaku pada penelitian ini
adalah: diduga bahwa piutang tak tertagih berpengaruh terhadap pendapatan pada CV.
Insan Mulia.

Metode Penelitian Penelitian yang dilakukan pada akhir tahun 2009 di CV. Insan Mulia
Mojokerto ini menggunakan pendekatan data kuantitatif dengan bantuan alat analisis
stasistik. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dan
dicatat oleh pihak lain bersumber dari laporan keuangan perusahaan.

Data yang dianalisa adalah data keuangan tahun 2000 sampai dengan 2003. Difinisi
operasional variable Variable yang diamati dalam penelitian ini adalah: 1. Variabel
piutang tak tertagih (X), yaitu adalah suatu kerugian yang diperoleh dari jumlah semula
pendapatan yang disetujui dalam kontrak dikurangi dengan uang muka dari penagihan
selama setahun, dengan formulasi: a. Jumlah semula pendapatan yang disetujui dalam
kontrak – (uang muka + penagihan) b.

Prosentase piutang tak tertagih = _ Simamora (2000 : 243) 2. Variable pendapatan (Y),
yaitu penghasilan jasa yang timbul dari aktivitas/kegiatan normal perusahaan yang
berasal dari uang muka dan penagihan selama setahun, dengan formulasi: a.
Pendapatan yang diterima = uang muka + penagihan selama setahun b.

Prosentase pendapatan yang diterima = _ Simamora (2000 : 243) Teknik Analisa Data
Dan Pengujian Hipotesa Teknik analisa yang digunakan adalah regresi linear sederhana,
yaitu analisis variasi terhadap garis regresi yang bersangkutan, dengan formulasi: Y = a
+ bx Dimana : Y = pendapatan X = piutang tak tertagih n = jumlah tahun a = bilangan
konstanta b = koefisien regresi Prosedur pengujian hipotesis statistik dalam penelitian



ini adalah : 1. Ho : A = 0 dan HI : A > 0.

Bila Ho : A = 0, tidak ada hubungan yang signifikan antara piutang tak tertagih dengan
pendapatan, sedangkan bila HI : A > = 0, ada hubungan yang signifikan antara piutang
tak tertagih dengan pendapatan. Ini berarti : Ho : A = 0, diterima apabila t hitung > t
table atau jika HI : A > 0, diterima apabila t hitung < t table. 2. Taraf signifikan 95 % ( a =
0.05) dengan derajat kebebasan sebesar ( n - k - 1) dan adapun formula yang digunakan
sebagai berikut : t – test =_ Dimana : sb = kesalahan standar b = koefisien regresi t = t
hitung Pembahasan CV.

Insan Mulia Mojokerto adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa pelaksana
kontraktor yang melayani dalam hal perumahan, pemukiman, gedung, pabrik, interior,
jaian, jembatan, jaringan pengairan, lokasi pengeboran darat, dan instalasi sentral
telekomunikasi. Sedangkan untuk bidang perdagangan, melayani dalam hal bahan
bangunan, mekanik dan elektrikat.

Selain dibidang jasa pelaksana kontraktor dan perdagangan, perusahaan jasa ini juga
membuka usaha perbengkelan. Hal itu, dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya untuk
mengembangkan usaha yang telah ada, dan bertujuan untuk mencegah terjadinya
kemunduran dan kemacetan usaha. Mengingat begitu banyaknya
perusahaan_perusahaan yang sejenis, maka untuk merebut pangsa pasar serta
mempertahankan perusahaan dari persaingan yang sangat ketat, maka perusahaan
menyediakan fasilitas, yaitu dalam bentuk penjualan secara kredit. Sehingga bisa
dikatakan dalam melakukan transaksi dengan customer, CV.

Insan Mulia tidak pernah melakukan penarikan pembayaran secara tunai. Selama ini,
menerapkan system pembayaran secara kredit, hal ini dikarenakan dana yang harus
dikeluarkan customer jumlahnya sangat besar. Pembayaran atas pelaksanan jasa yang
diberikan perusahaan disesuaikan dengan kesanggupan customer.

Customer diberi jangka wakta 30 hari untuk melunasi, setelah kontrak kerja selesai
dilakukan. Proses Akuntasi Proses akuntasi yang dianut CV Insan Mulia adalah : 1.
Pendapatan menganut sistem accrual basis yang berarti pendapatan tidak selalu dicatat
berdasarkan penerimaan kas, tetapi tergantung pada saat transaksi. 2.

Piutang diakui pada saat jasa dilaksanakan yaitu piutang dicatat berdasarkan nilai bruto,
perusahaan tidak mencadangkan penyisihan piutang tak tertagih, piutang tak tertagih
dibebankan sebagai kerugian pada tahun yang bersangkutan. 3. Pencatatan didasarkan
atas laporan-laporan kas atau sistem cash basis. Sebab - sebab terjadinya piutang tak
tertagih Secara umum piutang ini terjadi karena peristiwa masa lalu karena adanya



transaksi penjualan kredityangdilakukan oleh CV. Insan Mulia kepada customer.
Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan menjukkan jumlah piutang yang tak
tertagih cenderung meningkat dari tahun ketahun.

Hal ini disebabkan karena semua pelanggan melakukan pembayaran secara kredit, yaitu
dalam memberikan kredit kepada perusahaan lain/pelanggan telah berdasarkan pada
pengalaman bahwa pelanggan tersebut akan melunasi semua hutangnya sesuai dengan
batas waktu kredit, tetapi ternyata tidak memperhatikan batas kredit yang telah
ditentukan pada setiap pelanggan. Jadi, piutang tak tertagih ini merupakan resiko dari
adanya penjualan jasa yang dilakukan oleh CV. Insan Mulia secara kredit.

Dan penjelasan sebelumnya dapat diketahui sebab-sebab yang menimbulkan jumlah
piutang tak tertagih semakin menungkat, antara lain : 1. Lemahnya kebijaksanaan
pemberian kredit kepada pelanggan. Dalam hal ini CV Insan Mulia tidak menerapkan
sistem denda bagi pelanggan yang melewati batas waktu kredit yang telah ditentukan.

Sehingga pelanggan akan merasa tidak mempunyai beban untuk segera melunasi.
Dengan kata lain, yang semestinya pembayaran dilakukan sesuai dengan batas waktu
pelunasan, tetapi pelanggan menunda _nunda pelunasan. 2. Kurangnya informasi
mengenai latar belakang perusahaan (pelanggan) yang akan melaksanakan kontrak
kerja, dalam hal mi manajemen CV, Insan Mulia tidak mengadakan suatu penilaian
terhadap pelanggan, apakah pelanggan tersebut layak atau tidak untuk mengadakan
kesepakatan kontrak kerja yaitu mengonai Capital.

Capacity, collateral, character, dan condition perusahaan (pelanggan). Piutang tak
tertagih dan pendapatan Piutang tak tertagih ini merupakan kerugian pendapatan yang
memerlukan perhatian yang cukup dari pihak manajemen, jika perusahaan
menginginkan pendapatan yang lancar. Adapun rincian mengenai piutang tak tertagih
dan pendapatan yang ada pada CV.

Insan Mulia tahun 2000 sampai tahun 2003 adalah : Tabel l : Piutang tak tertagih dan
Pendapatan Tahun 2000 (dalam rupiah) Keterangan _2000 _ _Pendapatan yang disetujui
sesuai dengan kontrak _ _Rp 2.150.000.000,- _ _ _Uang muka _Rp 1.000.000.000,- _ _
_ _Penagihan selama 1 tahun _Rp 750.000.000,- _ _ _Total pendapatan yang diterima
_ _Rp (1.750.000.000,-) _ _Piutang tak tertagih _ _Rp 400.000.000,- _ _Sumber: CV.

Insan Mulia (2009) Tabel 2 : Piutang tak tertagih dan Pendapatan Tahun 2001 (dalam
rupiah) Keterangan _2001 _ _Pendapatan yang disetujui sesuai dengan kontrak _ _Rp
1.750.000.000,- _ _ _Uang muka _Rp 500.000.000,- _ _ _ _Penagihan selama 1 tahun
_Rp 450.000.000,- _ _ _Total pendapatan yang diterima _ _Rp (950.000.000,-) _



_Piutang tak tertagih _ _Rp 800.000.000,- _ _Sumber: CV.

Insan Mulia (2009) Tabel 3 : Piutang tak tertagih dan Pendapatan Tahun 2002 (dalam
rupiah) Keterangan _2002 _ _Pendapatan yang disetujui sesuai dengan kontrak _ _Rp
2.225.000.000,- _ _ _Uang muka _Rp 1.000.000.000,- _ _ _ _Penagihan selama 1 tahun
_Rp 750.000.000,- _ _ _Total pendapatan yang diterima _ _Rp (1.750.000.000,-) _
_Piutang tak tertagih _ _Rp 475.000.000,- _ _Sumber: CV.

Insan Mulia (2009) Tabel 4 : Piutang tak tertagih dan Pendapatan Tahnn 2003 (dalam
rupiah) Keterangan _2003 _ _Pendapatan yang disetujui sesuai dengan kontrak _ _Rp
2.225.000.000,- _ _ _Uang muka _Rp 1.200.000.000,- _ _ _ _Penagihan selama 1 tahun
_Rp 600.000.000,- _ _ _Total pendapatan yang diterima _ _Rp (1.800.000.000,-) _
_Piutang tak tertagih _ _Rp 755.000.000,- _ _Sumber: CV.

Insan Mulia (2009) Dari tabel 1 (satu) sampai dengan tabel 4 (empat) jika direkapitulasi
akan tampak pada tabel berikut : Tabel 5 : Rekapitulasi Piutang tak tertagih dan
Pendapatan Tahun 2000 sampai dengan tahun 2003 (dalam rupiah) Keterangan _2000
_% Perubahan _2001 _% Perubahan _2002 _% Perubahan _2003 _% Perubahan _
_Piutang tak tertagih _400.000.0000 _- _800.000.000 _100 _475.000.000 _-40,6
_755.000.000 _58,9 _ _Pendapatan _1.750.000.000 _- _950.000.000 _-45,7 _1.750.000.000
_84,2 _1.800.000.000 _2,8 _ _Sumber: tabel satu sampai empat diolah Dari tabel diatas
tampak bahwa semakin meningkatnya prosentase piutang tak tertagih akan
menyebabkan penurunan / berkurangnya pendapatan yang akan diterima oleh CV.
Insan Mulia Mojekerto.

Perhitungan regresi sederhana Untuk mendapatkan hasil perhitungan regresi sederhana,
penelitian ini menggunakan alat bantu analisa program SPSS. Dari pengolahan diketahui
bahwa : 1. Nilai koefisien® = 0,995 2. Nilai koefisien determinasi (R Square) = 0,991
Berarti dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien ® = 0,995 merupakan koefisien yang
menunjukkan bahwa hubungan antara piutang tak tertagih dengan pendapatan adalah
sangat kuat, yaitu sebesar 0,995 atau 99,5%.

Sedangkan pada R Square atau koefisIen determinasinya adalah 0,991 yang berasal dari
0,995 x 0,995. yang berarti bahwa perubahan variabel Y (pendapatan) dipengaruhi oleh
perubahan variabel X (piutang tak tertagih) sebesar 0,991 atau 99,1 %. Sedangkan 0,09%
atau 0,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang diluar model. Hal ini menunjukkan bahwa
piutang tak tertagih di CV.

Insan Mulia sangat mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh CV. Insan Mulia
Mojokerto. Sedangkan persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut : Y = a + bx



Sekarang dapat ditafsirkan menjadi : Y = 90,283 – 0,434X Dari persamaan diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa : 1.

Konstanta = 90,283, artinya bahwa setiap variabel pendapatan (Y) akan bernilai sebesar
90,283 apabila tidak ada variable piutang tak tertagih (X) atau variabel tak tertagih sama
dengan nol. 2. Variabel dari piutang tak tertagih x = -0,434, artinya setiap kenaikan
variabel (x) piutang tak tertagih sebesar satu satuan, maka variabel (Y) pendapatan yang
diterima akan berkurang sebesar 0,434 satuan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap kali terjadi kenaikan piutang tak
tertagih akan menyebabkan penurunan / berkurangnya pendapatan pada CV. Insan
Mulia Mojokerto. Untuk menguji hasil hipotesis digunakan uji t adalah untuk
mengetahui pengaruh variabel piutang tak tertagih terhadap pendapatan. Dengan
penghitungan statistik uji t dengan menggunakan taraf nyata () sebesar 0,05 df (n-k-1)
atau t tabel sebesar 2,920, didapat hasil t hitung adalah – 14,825 dengan tingkat
kepercayaan 95% dan = 0,05, sedangkan t tabel sebesar 2,920. Dengan demikian nilai t
hitung > t tabel yang berarti bahwa Hipotesis (Ha) diterima.

Dengan kata lain hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terbukti, yaitu
piutang tak tertagih berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan dapat meningkatkan pendapatan, dan peningkatan
itu akan dicapai apabila perusahaan dapat mempertimbangkan / mengadakan penilaian
sebelum memberikan piutang (apakah pelanggan tersebut layak untuk diberikan kredit
atau tidak).

Simpulan Berdasarkan uraian dan analisa hasil penelitian serta pembahasan yang telah
dikemukakan, disimpulkan bahwa sebab-sebab yang menimbulkan piutang tak tertagih
CV. Insan Mulia mengalami kenaikan antara lain karena: 1) Lemahnya kebijaksanaan
pemberian kredit kepada pelanggan. Dalam hal ini CV. Insan Mulia tidak menerapkan
system denda bagi pelanggan yang melewati batas waktu kredit yang telah ditentukan.

Sehingga pelanggan akan merasa tidak mempunyai beban untuk segera melunasi. 2)
Kurangnya informasi mengenai latar belakang perusahaan (pelanggan) yang akan
melaksanakan kontrak kerja, dalam hal ini manajemen CV. Insan Mulia tidak
mengadakan suatu penilaian terhadap pelanggan, apakah pelanggan tersebut layak
atau tidak untuk mengadakan kesepakatan kontrak kerja yaitu mengenai Capital,
Capacity, Collateral, Character dan Condition perusahaan (pelanggan).

Selain itu hipotesis yang menyatakan bahwa piutang tak tertagih berpengaruh terhadap
pendapatan terbukti kebenarannya, karena dari hasil pengujian diketahui bahwa nilai t



hitung sebesar 14,825 lebih besar dari t tabel yang nilainya sebesar 2,920. Variabel
piutang tak tertagih mempengaruhi pendapatan perusahaan, karena hasil pengujian
diketahui pengaruh yang negatif antara piutang tak tertagih dengan pendapatan, yang
artinya setiap kali terjadi kenaikan piutang tak tertagih akan menyebabkan penurunan
pendapatan pada perusahaan.

Saran Sebagai dasar peningkatan dan perbaikan bagi perusahaan disarankan agar
perusahaan sebaiknya melakukan penilaian terlebih dahulu terhadap customer yang
akan mengadakan kontrak kerja (dengan maksud apakah pelanggan tersebut layak atau
tidak untuk mengadakan kesepakatan kontrak kerja), mengenai Capital, Capacity,
Collateral, Character dan Condition. hal ini sebagai langkah untuk mengantisipasi
semakin tingginya prosentase piutang tak tertagih. Apabila ada Customer yang
melewati.
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